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ABSTRAK

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI (BMHP)
SEBELUM DAN MASA PANDEMI COVID-19 DI RUMAH SAKIT
ANGKATAN LAUT DR. MINTOHARDJO

Mutiara Zahnnas Ramadhanty
1504015248

Adanya kondisi pandemi Covid-19 mengakibatkan berbagai perubahan dalam
pelayanan kefarmasian khususnya terhadap penyediaan jenis barang dan jumlah
barang guna mendukung kecepatan, keamanan, dan ketepatan dalam penanganan
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan obat dan bahan
medis habis pakai dan mengetahui obat dan bahan medis habis pakai yang
menjadi prioritas penyediaan barang sebelum dan masa pandemi Covid-19 di
RSAL Dr. Mintohardjo. Penelitian bersifat deskriptif analitik berlangsung melalui
proses observasi administrasi, telaah dokumen dan wawancara dengan informan.
Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai
dimasa pandemi pada pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan pengendalian
terjadi perubahan dan kendala ditiap sistemnya. Pada sebelum pandemi
kesesuaian memenuhi standar formularium. Untuk dimasa pandemi kesesuaian
Formularium Nasional atau Panduan Tatalaksana Covid-19 (97,10%) dan tidak
sesuai (2,90%). Untuk kesesuaian Formularium RS (92,64%) dan tidak sesuai
(7,36%). Daftar kebutuhan obat dan bahan medis habis pakai yang menjadi
prioritas penyediaan dan masuk dalam kategori A pada sebelum pandemi sekitar
26 macam dan pada masa pandemi sekitar 21 macam. Kesimpulan, pengelolaan
obat dan bahan medis habis pakai sebelum dan masa pandemi mengalami
perubahan terutama pada penyediaan obat dan bahan medis habis pakai.

Kata Kunci: Obat, Bahan Medis Habis Pakai, Pandemi

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah
SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan penulisan skripsi, dengan judul:

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI (BMHP)

SEBELUM DAN MASA PANDEMI COVID-19 DI RUMAH SAKIT

ANGKATAN LAUT DR. MINTOHARDJO.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai
salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S. Farm) pada Program
Studi Farmasi Fakultas Farmasi dan Sains (FFS) Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA, Jakarta.

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. apt Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains
UHAMKA, Jakarta.

2. Ibu Dr. apt. Rini Prastiwi, M. Si., selaku Ketua Program Studi Farmasi dan
Sains UHAMKA, Jakarta.

3. Ibu apt. Nurhasnah, M. Farm., selaku Pembimbing | dan Ibu apt. Siti Fauziyah,
M. Farm., selaku Pembimbing Il yang telah banyak membantu dan senantiasa
mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

4. Ibu apt. Dwitiyanti, M. Farm., S. Si atas bimbingan dan nasihatnya selaku
Pembimbing Akademik, dan para dosen yang telah memberikan ilmu dan
masukan-masukan yang berguna selama kuliah dan selama penulisan skripsi.

5. Mama tercinta Widayati dan Ayah tercinta Heru serta adik-adik tersayang
Akmal, dan Fauzan atas do’a dan dorongan semangatnya kepada penulis baik
moril maupun materi.

6. Seluruh staf diklat, seluruh staf gudang farmasi, seluruh staf satelit-satelit
RSAL Dr. Mintohardjo yang telah membantu segala hal yang berkaitan dengan
skripsi ini dan telah banyak membantu dalam penelitian.

7. Teman-teman yang telah meluangkan waktunya memberikan semangat dan
motivasi kepada saya untuk menyelesaikan penelitian ini.

8. Pimpinan dan seluruh staf kesekretariatan yang telah membantu segala
administrasi yang berkaitan dengan skripsi ini dan telah banyak membantu
dalam penelitian.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak
kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk saran dan
kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini dapat
berguna bagi semua pihak yang memerlukan.

Jakarta, 14 Agustus 2021

Penulis

iv

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR ISI

HIm

HALAMAN JUDUL ...ttt i
LEMBAR PENGESAHAN ....ooiiiittet ettt ettt ste et sste e sntessbaesneesneeas ii
ABSTRAK .ttt st st b e bt e bt e bt e bt e sbe e be e b ebeereeas iii
KATA PENGANTAR . ..ottt ettt ettt e st e sabe e sabeesans iv
DAFTAR IST oottt sttt s b e st st e e s be e sabe e sabeesbeesnreas v
DAFTAR TABEL ...ttt ettt st e st e s vii
DAFTAR GAMBAR. ...ttt st st sb e be e viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st sttt e e st e s s ix
BAB |. PENDAHULUAN ...ttt et et e e sire e e saree s 1
AL Latar BElaKANG ..ooveiveciececie et 1
B. Permasalahan Penelitian ..o 3
C. TUJUAN PENEHTIAN ..ottt 3
D. Manfaat PENElItIAN ...........ccoiiiiiiiiiiiie s 3
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA ...ttt ettt et 5
A.  LanEesdilToamEn N /. B e T, T e B ... 5
1. Pengelolaan Perbekalan Farmasi Di Rumah Sakit...........cccccevvveviieieeiecciecieee, 5
2. Wabah PenyakKit Virus COMONA ........ccccueeiiieeiiieiiieesieesieesieesreesteesreesreesnsneens 14
B.  Kerangka BerfiKir...........cooiiiiiiiiiieieiini et 15
BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN ...cc.ctiiiiie ettt 16
A.  Tempat dan Jadwal Penelitian ............cccoiiviiiiieiie it e e 16
1. Tempat Penelitian. .........coverieriieriee et 16

2 JadWal PENEIITIAN ..o 16
B. Definisi Operasional...........cccooiieiiiiiiiii e 16
C.  Metode Penelitian..........cccoiiiieiiiiiice e 17
D.  POIa PENEIITIAN . .....eiieiiee e 17

E.  CaraPenelitian ..........coooiiiiiiiiiiieee 18

1 Populasi dan Sampel Penelitian...........cocovevinirieninineeeeeeeese e 18
F.  Teknik Pengumpulan Data ..........cccccoveiieiiiiieiie ettt 18
G. Cara Kerja Penelitian .........cccceoeiiiiiieierisieees s 18
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiitiiie ettt 22
A.  Hasil dan Pembahasan...........ccooviiiiiiiiic s 22

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



1 Perencanaan KebULUNAN ..........coeoveiiirinicnciceceec s 23
2 Pengadaan Obat dan BIMHP ..........cccooiiiiieieeececee et 28
3. Penerimaan dan Penyimpanan Obat dan BMHP ..........ccccooiviivievieveeee, 30
4 Pendistribusian Obat dan BMHP..........cccoeoiiiiiiininiiciceceece 33
5. Pengendalian Obat dan BMHP ..........coooiiiiecicceeee e 34
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN .....ooitit ittt ettt st s 36
AL SIMPUIAN e e be e 36
B. SAIAN ..o 36
DAFTAR PUSTAKA ettt et ettt sttt e e s be e sabeesaeeeeas 37
LAMPIRAN L ettt e b e e e rbe e e sbe e s ebee s nbeeeaes 42
Vi

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR TABEL

Him.
Tabel 1. Definisi Operasional 16
Tabel 2. Hasil Pengelolaan Obat dan BMHP 22
Tabel 3. Kesesuaian Obat dan BMHP Dengan Formularium Nasional 24

Tabel 4. Kesesuaian Obat dan BMHP Dengan Formularium RS tahun 2020 25

Tabel 5. 10 Besar Kebutuhan Obat Kategori A dari Analisis ABC 27
Tabel 6. Sumber Obat dan BMHP di RSAL Dr. Mintohardjo 29
Tabel 7. Penyimpanan Obat dan BMHP 32
Tabel 8. Pendistribusian Obat dan BMHP 33
Tabel 9. Kesesuaian Perencanaan dan Pengadaan 35

vii

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR GAMBAR

Him.
Gambar 1. Kerangka Berfikir 15
Gambar 2. Pola Penelitian 17
Gambar 3. Alur Penerimanaan Obat dan BMHP 30
Gambar 4. Ruang Penyimpanan di Gudang Farmasi RSAL 31

viii

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR LAMPIRAN

Him.
Lampiran 1. 1zin Kode Etik 42
Lampiran 2. Surat Persetujuan Partisipasi Penelitian 43
Lampiran 3. Form Wawancara Informan Sebagai Data Tambahan Penelitian 44
Lampiran 4. Pengumpulan Data Observasi 45
Lampiran 5. Pengambilan Data Observasi Masa Pandemi Sesuai ForNas 50
Lampiran 6. Pengambilan Data Observasi Sebelum Pandemi Sesuai ForNas 53
Lampiran 7. Pengambilan Data Observasi Masa Pandemi Sesuai For. RSAL 55
Lampiran 8. Pengambilan Data Observasi Sebelum Pandemi Sesuai For. RSAL 58
Lampiran 9. Pengambilan Data Obat Sebelum Pandemi Analisis ABC 60
Lampiran 10. Pengambilan Data Obat Masa Pandemi Analisis ABC 61
Lampiran 11. Pengumpulan Data Form Wawancara Informan Sebagai 62
Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 66
ix

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tanggal 31 Desember 2019, Tiongkok adanya infeksi coronavirus,
jenis betacoronavirus tipe baru, diberi nama 2019 novel Coronavirus (2019-
nCoV). Pada tanggal 11 Februari 2020, World Health Organization (WHO)
memberi nama virus baru tersebut SARS-CoV-2 dan nama penyakitnya sebagai
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Virus corona ini menjadi patogen
penyebab utama outbreak penyakit pernapasan. Pada tanggal 11 Maret 2020,
WHO mengumumkan bahwa COVID-19 menjadi pandemi di dunia (Burhan et
al., 2020). Kasus pertama di Indonesia pada bulan Maret 2020 sebanyak 2 kasus
dan setelahnya pada tanggal 6 Maret ditemukan kembali 2 kasus. Jumlah kasus
virus corona di dunia telah mencapai 9.457.902 per 25 Juni 2020 (World Health
Organization, 2020), salah satunya negara Indonesia dengan jumlah kasus corona
telah mencapai 50.187 kasus per 25 Juni 2020 (Nugraheny, 2020). Seluruh
provinsi di Indonesia telah melaporkan adanya kasus dan 3 provinsi dengan
jumlah kasus tertinggi yaitu DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Jawa Tengah
(Nugraheny, 2020).

Sejak World Health Organization menyatakan bahwa kejadian penyakit
COVID-19 adalah sebagai suatu pandemi maka pelayanan farmasi harus
menghadapi tantangan sekaligus peluang untuk menjalankan fungsinya sebagai
unit yang mampu menyediakan kebutuhan obat dan BMHP sekaligus memberikan
pelayanan langsung kepada pasien dan juga tenaga medis lainnya. Tentunya
bukanlah sesuatu yang mudah, apalagi saat ini jumlah kebutuhan obat dan BMHP
sangat meningkat untuk pelayanan pasien COVID-19, sementara disisi lain
ketersediaan baik obat maupun BMHP belum dapat mengikuti kebutuhan yang
ada. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap penyediaan pelayanan kefarmasiaan
khususnya persediaan obat dan BMHP di rumah sakit (Nugraheny, 2020).
Merujuk pada Permenkes nomor 72 tahun 2016 tentang Standar Kefarmasian di
Rumah Sakit, pelayanan kefarmasian merupakan pelayanan menyeluruh untuk
penyediaan obat bermutu dan pelayanan langsung kepada pasien, yang keduanya
merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari sistem kesehatan rumah sakit yang

1

PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS...,Mutiara Zahnnas Ramadhanty, Farmasi UHAMKA 2021



berorientasi pada peningkatan kualitas hidup pasien (Permenkes nomor 72 tahun,
2016).

Studi dari lhsan tahun 2014 menyatakan bahwa di RSUD Kabupaten Muna
peresentase penyimpangan perencanaan sebesar 28 item obat (9,15%) dari total
jenis obat yang direncanakan adalah 306 jenis obat tetapi jumlah obat yang
digunakan selama setahun adalah sebanyak 278 jenis. Frekuensi pengadaan obat
di Instalasi Farmasi RSUD Kabupaten Muna tahun 2014 masih rendah karena
terjadi stok mati yang mengakibatkan kerugian sebesar Rp 6.591.654 karena
kadaluarsa. Rata-rata kekosongan obat dalam waktu setahun sebesar 32 item dari
402 item obat (lhsan dkk., 2014). Sedangkan, studi dari Novianne tahun 2015
menyatakan bahwa di RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano Manado pada pemilihan
obat kurang tepat bagi pasien karena belum memiliki formularium rumah sakit
sebagai panduan. Pada perencanaan obat terjadi ketidaksesuaian karena masih
terdapat obat yang tidak tersedia di instalasi farmasi. Didalam pengadaan obat
masih terjadi masalah dimana masih terjadi kekosongan obat. Kurangnya
pengontrolan dan evaluasi dalam pengendalian obat yang mengakibatkan tidak
terpenuhinya tujuan rumah sakit dalam pemberian obat ke pasien (Novianne dkk.,
2015).

Adanya kondisi pandemi mengakibatkan berbagai perubahan dalam
pelayanan kesehatan. Demikian halnya dengan pelayanan farmasi khususnya
terhadap penyediaan jenis barang dan jumlah barang guna mendukung kecepatan,
keamanan, dan ketepatan dalam penanganan COVID-19, maka di dalam Pedoman
Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus menerapkan adanya pengendalian
administratif guna mengorganisir pelayanan kesehatan agar persediaan perbekalan
digunakan dengan benar (Wanda, 2020). Oleh karenanya peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai
(BMHP) sebelum dan masa pandemi COVID-19 yang dapat dilihat dari segi
perencanaan, frekuensi masuk sampai keluar barang, jenis barang dan jumlah
barang maupun penataan barang di Gudang Farmasi RSAL Dr. Mintohardjo
periode Januari sampai Juni 2020. RSAL Dr. Mintohardjo merupakan salah satu

rumah sakit rujukan COVID-19 menurut dari data Kementerian Kesehatan nomor
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169 tahun 2020 tentang Penetapan Rumah Sakit Rujukan Penanggulangan

Penyakit Infeksi Emerging Tertentu tertanda 10 Maret 2020.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai sebelum dan masa
pandemi COVID-19 berlangsung di Gudang Farmasi Rumah Sakit Angkatan
Laut Dr. Mintohardjo periode Januari sampai Juni 2020?

2. Obat dan bahan medis habis pakai apasajakah yang menjadi prioritas
penyediaan barang sebelum dan masa pandemi COVID-19 berlangsung di
Gudang Farmasi Rumah Sakit Angkatan Laut Dr. Mintohardjo periode Januari
sampai Juni 2020?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Untuk mengetahui pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai sebelum
dan masa pandemi COVID-19 berlangsung di Gudang Farmasi Rumah Sakit
Angkatan Laut Dr. Mintohardjo periode Januari sampai Juni 2020.

2. Tujuan khusus
Untuk mengetahui obat dan bahan medis habis pakai apasajakah yang
menjadi prioritas penyediaan barang sebelum dan masa pandemi COVID-19
berlangsung di Gudang Farmasi Rumah Sakit Angkatan Laut Dr.
Mintohardjo periode Januari sampai Juni 2020.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Instalasi Farmasi Rumah Sakit Angkatan Laut Dr. Mintohardjo
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak Instalasi
Rumah Sakit Angkatan Laut Dr. Mintohardjo yaitu memberikan rekomendasi
perbaikan yang sesuai dengan kebutuhan dalam meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan ekonomisasi pengelolaan sediaan farmasi.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan penulis serta
menerapkan ilmu yang sudah didapatkan selama melakukan pengambilan
data.
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3. Bagi Institusi Pendidikan
Bidang pendidikan (Program Studi Farmasi), hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan tentang Pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis
Pakai (BMHP) Sebelum dan Masa Pandemi COVID-19 di Rumah Sakit
Angkatan Laut Dr. Mintohardjo.
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